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A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam
melakukan penelitian, hal ini diperlukan oleh peneliti agar dapat menjelaskan
maksud dari penelitian. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif
dan R&D, 2012, hal. 3) mengungkapkan bahwa metode penelitian adalah “Cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Selanjutnya (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
2012, hal. 6) menyatakan bahwa “metode penelitian pendidikan diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang Pendidikan”.

Dalam menyelesaikan penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode survey, tingkat eksplanasi asosiatif kausal. (Sugiyono, Metode
Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D, 2008, hal. 511) menyatakan bahwa
metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data. (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan
R&D, 2012, hal. 57) juga menyatakan asosiatif kausal adalah rumusan masalah
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih.
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi dalam
penelitian ini terdapat variabel independen (yang mempengaruhi) dan dependen
(dipengaruhi). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
Pemahaman Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian di Microteaching
Terhadap Kesiapan Praktik Mengajar Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan
2014,



B. DESAIN PENELITIAN
Perencanaan dan perancangan penelitian sangat perlu dilakukan dalam
suatu penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan baik dan sistematis.
Menurut (M.Nazir , 2013, hal. 84) “Desain penelitian adalah semua proses
yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.
Desain penelitian mencakup proses — proses berikut:
a. Mengumpulkan data mengenai bagaimana Pemahaman Kompetensi Sosial
dan Kompetensi Kepribadian di Microteaching
b. Mengumpulkan data mengenai indikator-indikator Kesiapan Praktik
Mengajar Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014 .
c. Melakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan Pemahaman
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian di Microteaching Terhadap
Kesiapan Praktik Mengajar Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014

d. Membuat kesimpulan terhadap hasil uji hipotesis.

C. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
2012, hal. 115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Arikunto, 2014,
hal. 108) mengungkapkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
(Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 93) memberikan pengertian bahwa populasi
adalah kumpulan dari keseluruhan elemen yang akan ditarik kesimpulannya.

Berdasarkan beberapa pendapat teori di atas dapat disimpulkan populasi
merupakan sejumlah individu yang terdapat dalam kelompok tertentu yang
disajikan sumber data. Populasi adalah sekelompok objek yang akan diteliti
diamati mengenai sifat-sifatnya untuk mendapatkan hasil yang diperuntukan.
Hasil dari objek penelitian dapat dilihat dengan perhitungan secara kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan
2014 yang berjumlah 866 mahasiswa.

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014



No Jurusan Jumlah Mahasiswa
1 | Pendidikan Kewarganegaraan 58
2 | Pendidikan Ekonomi 129
3 | Pendidikan Bahasa Indonesia 157
4 | Pendidikan Biologi 149
5 | Pendidikan Matematika 112
6 | Pendidikan Guru Sekolah Dasar 261
Total 866
Sumber : (FKIP, 2018) https://akademik.unpas.ac.id/fkip
2. Sampel

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
2012, hal. 81)sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
olen populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan, tenaga,
dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi
itu. (Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 93) mengatakan pengambilan sampel
dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menetapkan bagian dari populasi.
Selanjutnya, (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012,
hal. 81) menjelaskan teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan metode simple random sampling (Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017) mengatakan simple random
sampling dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu, cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 866 jika diambil sampel
berdasarkan teori yang dikemukakan Sugiyono maka sampel yang diambil
berjumlah 247.



D. OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel penelitian menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitatif dan R&D, 2012, hal. 61) adalah “suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompetensi Kepribadian dan
Kompetensi Sosial (X), sedangkan variabel terikatnya adalah kesiapan
mengajar (Y). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Pemahaman Kompetensi Sosial Dan
Kompetensi Kepribadian Di Microteaching
Terhadap Kesiapan Praktik Mengajar
Mahasiswa Fkip Unpas Angkatan 2014

1. Mampu

berkomunikasi dan
bergaul

secara efektif

dengan peserta
didik
Kompetensi
) 2. Mampu
Sosial

(Mappanganro | berkomunikasi dan
, 2010, hal. | bergaul

67-78) secara efektif
dengan sesama
pendidik dan

tenaga
kependidikan

3. Mampu

berkomunikasi dan

Berkomunikasi  dan
bergaul secara efektif

dengan peserta didik

Berkomunikasi  dan
bergaul secara efektif

dengan sesame
pendidik dan tenaga

kependidikan

Berkomunikasi  dan




bergaul secara | bergaul secara efektif
efektif dengan
orang tua atau wali
peserta didik

dengan orang tua atau
wali peserta didik

dan masyarakat dan_ masyarakat
sekitar
sekitar
1. Kepribadian 1. Bertindak  sesuai
yang mantap dan dengan norma
bil hokum .
sta 2. Bertindak  sesuai
dengan norma
social
3. Memiliki

konsistensi dalam
bertindak  sesuai
dengan norma

Kompetensi 2.Kepribadian yang

kepribadian dewasa
(Mappanganro 1. Menampilkan
, 2010, hal. kemandirian dalam
49-66) bertindak
W 2. Memiliki etos
B.Keprlbadlan yang kerja sebagai guru
Arif
1. Menampilkan
tindakan yang
didasarkan pada
kemanfaatan peserta
4. Kepribadian didik,sekolah dan
masyarakat
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2. Menunjukkan

keterbukaan dalam




5. Berakhlak mulia
dan dapat

Menjadi teladan

berfikir dan bertindak

1. Memiliki perilaku
yang berpengaruh
Positif
peserta didik

terhadap

2. Memiliki perilaku

yang disegani

1. Bertindak  sesuai
dengan norma
agama

2. Memiliki perilaku
yang diteladani

peserta didik

Kesiapan

Mengajar

Faktor yang
mempengaruhi

kesiapan mengajar

(Mulyasa,
hal. 20)

2007,

1) Faktor-faktor yang
bersumber dari dalam
diri  manusia yaitu
minat, bakat,
intelegensi,
kemandirian,
kreatifitas,
penguasaan ilmu
pengetahuan dan
motivasi.

2) Faktor-faktor yang
berasal dari  luar
manusia yaitu
informasi yang
diperoleh, lingkungan
tempat tinggal, sarana

Ordinal




dan prasarana belajar,
pengalaman  praktik

Indikator Kesiapan

. lapangan dan latar
mengajar menurut

buku Panduan belakang mahasiswa.

Pembelajaran
Mikro(UNY, 2014,
hal. 9-17)

1) Kesiapan
Membuka dan
Menutup  Pelajaran
kegiatan inti
pembelajaran.

2) Kesiapan
Menjelaskan.

3) Kesiapan Memberi
Penguatan.

4) Kesiapan
Menggunakan Media
dan Alat
Pembelajaran.

5) Kesiapan
Menyusun  Skenario
Pembelajaran.

6) Kesiapan
Mengadakan Variasi.
7) Kesiapan
Membimbing
Diskusi.

8) Kesiapan

Mengelola Kelas.




9) Kesiapan

Bertanya.

F. RANCANGAN PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN
PENELITIAN
1. Rancangan Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang penulis perlukan dan dianggap relevan
dengan masalah yang penulis teliti, maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
(Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 134) mengatakan observasi difokuskan
sebagai upaya peneliti mengumpulkan data dan informasi dari sumber data
primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti. Pengamatan
dilakukan langsung pada Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014.
Tujuannya untuk mendapatkan gambaran mengenai kesiapan mengajar
Mahasiswa FKIP UNPAS Angkatan 2014.
b. Angket
Angket merupakan data penunjang yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi terkait dengan respon atau tanggapan mahasiswa mengenai
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian di Microteaching
terhadap Kesiapan mengajar mahasiswa FKIP UNPAS angkatan 2014.
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012, hal.
162) mengatakan bahwa angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau peryataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Indrawan & Yuniawati,
2016, hal. 131)mengatakan bahwa angket adalah sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
tentang pribadinya atau penilaian dirinya atas sesuatu. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini berasal dari data primer, yaitu data yang



dihimpun langsung oleh peneliti dengan cara penyebaran angket. Angket
dalam penelitian ini diajukan untuk mengukur variabel bebas yaitu
Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian dan variabel terikat yaitu
Kesiapan mengajar mahasiswa dengan pola jawaban tertutup dan
komprehensif, karena telah disediakan pilihan jawaban tertentu. Data yang
diharapkan terkumpul dari angket adalah data persepsi/ pendapat siswa
mengenai Kompetensi Sosial dan Kompetensi terhadap Kesiapan mengajar
mahasiswa. Adapun alternatif jawaban yang digunakan adalah skala likert

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert
Tipe Skor
Sangat Baik/sangat positif 5
Baik/sering/positif
Cukup/kadang-kadang/netral 3
Tidak baik/hamper tidak pernah/negative 2
1

Sangat tidak baik/tidak pernah

Sumber: Sugiyono disesuaikan (2012, him. 135)

2. Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui kualitas alat tes tersebut, maka sebelumnya
dilakukan uji coba alat tes terhadap peserta didik. Alat tes yang
berkualitas dapat ditinjau dari beberapa hal diantaranya validitas,
reliabilitas dan normalitas data. Adapun penjelasan dari hal tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Menurut (Arikunto, 2014, hal. 211) “Validitas adalah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuai
instrumen”. Menurut (Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 123)Validitas
menguji instrumen yang dipilih, apakah memiliki tingkat ketepatan untuk
mengukur apa yang sepertiya diukur, atau tidak. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat



mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara cepat. Adapun
perhitungan validitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS.

b. Uji Reliabilitas

Menurut (Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 125)reliabilitas
pada dasarnya mengukur kehandalan instrumen. Sebuah pengukuran
dikatakan handal jika pengukuran tersebut memberikan hasil yang
konsisten. Kehandalan merupakan pendukung penting bagi validitas
tetapi bukan syarat yang cukup untuk mendapatkan validitas. Menurut
(Riduwan, 2012, hal. 107), pengujian reliabilitas instrumen dianalisis
dengan metode perhitungan belah dua (ganjil-genap),

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang dinyatakan dengan ri;
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitas evaluasi dengan tolak
ukur taraf kepercayaan 95%. Kriteria thiung™> tranel S€bagai pedoman untuk
penafsiran adalah:

Tabel 3.4

Kriteria Reliabilitas Suatu Penelitian
Interval Koefisien Tingkat
Reliabilitas Hubungan
0,800 — 1,000 Sangat reliabel
0,600 — 0,800 Reliabel
0,400 - 0,600 Cukup reliabel
0,200 - 0,400 Kurang reliabel
0,00 - 0,200 Tidak reliabel

Sumber: (Riduwan, 2012, hal. 107)

Data yang diperoleh dideskripsikan menurut masing-masing variabel
yaitu Kompetensi Sosial dan Kompetensi Kepribadian sebagai variabel

bebas, sedangkan Kesiapan mengajar sebagai variabel terikat.
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G. RANCANGAN ANALISIS DATA

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012,
hal. 147) menjelaskan analisis data dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, metabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak
merumuskan masalah langkah terakhir tidak diperlukan. Selanjutnya
menjelaskan, teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Terdapat beberapa dua macam statistik yang digunakan untuk analisis
data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan statistik inferensial.

1. Analisis Deskriptif

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012,

hal. 147)mengatakan, statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan

untuk menganalisis data mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebgaimana adanya tanpa bermksud membuat kesimpulan

yang berlaku umum atau generalisasi.

(Indrawan & Yuniawati, 2016, hal. 163) mengatakan bahwa statistik

deskriptif dapat membantu menggambarkan hasil pengumpulan data

dengan cara:

a. Central Tendency
Mean. Nilai rata-rata yang diperoleh dari pembagian jumlah
semua nilai dari anggota populasi dengan jumlah anggota
populasi. Lazimnya digunakan untuk data interval dan rasio.
Median. Median adalah titik tengah dari nilai-nilai setelah
diurut dari yang terkecil sampai yang terbesar. Lazimnya
digunakan untuk data ordinal.

Modus. Adalah nilai pengamatan yang paling sering muncul
dari rentetan data yang terkumpul. Modus banyak digunakan
untuk data nominal.

b. Variability (perubahan/faktor yang tidak tetap) yaitu meliputi
variansi, standar deviasi, range = jarak. Standar Deviasi atau
yang lebih dikenal dengan simpangan baku adalah akar
kuadrat dari varian (nilai-rata-rata nilai). Bilangan tersebut
dipergunakan untuk mengetahui nilai ekstrem suatu data.
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c. Relative Standing (kedudukan yang relatif) menggunakan z
score = nilai z. Z scor adalah skor standar berupa jarak skor
seseorang dari mean kelompoknya dalam satuan standar
deviasi.

Deskripsi data yang disajikan meliputi rerata/mean (M), modus
(Mo), median (Me) dan standar deviasi (SD). Mean merupakan rata-rata
hitung, modus atau mode ialah nilai dari data yang mempunyai frekuensi
tertinggi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data, median yaitu
nilai tengah dari gugusan data yang telah diurutkan(disusun) mulai dari
data terkecil sampai data terbesar. Selanjutnya Standar Deviasi
(simpangan baku) adalah kelompok atau ukuran standar penyimpangan
dari reratanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian yaitu :

a. Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden yaitu Mahasiswa

FKIP UNPAS Angkatan 2014 mengenai Kompetensi Sosial .

b. Analisis deskriptif mengenai tanggapan responden yaitu Mahasiswa

FKIP UNPAS Angkatan 2014 mengenai Kompetensi Kepribadian

c. Analisis deskriptif tanggapan responden yaitu Mahasiswa FKIP

UNPAS Angkatan 2014 mengenai Kesiapan mengajar.

Cara menilai jawaban dari setiap kuesioner melalui sikap responden
dengan skala yang digunakan dengan menggunakan skala likert yang telah
disesuaikan oleh penulis, dimana pemberian nilai setiap jawaban sebagai
berikut:

Tabel 3.5
Penelitian Skala Likert Angket
Tipe Skor
Sangat Baik/sangat positif 5

Baik/sering/positif

Cukup/kadang-kadang/netral 3
Tidak baik/hamper tidak pernah/negatif 2
Sangat tidak baik/tidak pernah 1

Sumber: Sugiyono disesuiakan (2012, him. 135)
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Setelah mengetaui rata-rata penafsiran siswa mengenai Kompetensi
Sosial dan Kompetensi Kepribadian dan Kesiapan mengajar, peneliti akan
menafsirkan rata-rata dengan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.6
Kriteria Penafsiran Rata-rata

Kategori Skor

Sangat Baik 4,01-5,00
Baik 3,01-4,00
Cukup 2,01 3,00
Tidak Baik 1,01-2,00
Sangat Tidak Baik 0,01 -1,00

Sumber: Riduwan, 2015, Dasar-Dasar Statistika, h. 228,
disesuaikan

Analisis Verifikatif
(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2012,
hal. 57) mengatakan bahwa analisis verifikatif adalah metode yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji
statistik yang relevan yaitu meneliti hubungan antar variable yang diteliti
selanjutnya dianalisis secara statistik untuk memperoleh kesimpulan.
Metode analisis verifikatif yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Data
(Situmorang, 2010, hal. 151).Uji normalitas adalah untuk
mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Kolmogrov-Smirnov. Dengan menggunakan tingkat
signifikan 5% (0,05) maka jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) diatas
nilai signifikan 5% (> 0,05) artinya variabel residual berdistribusi
normal. Pengujian dilakukan dengan SPSS 21,0 for Windows.

b. Analisa Regresi Linier Berganda
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Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier
berganda. Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan
Pendekatan Kuantitatif, 2014, hal. 277)bahwa:

“Analisis regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kkriterium), bila dua
atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi
berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya
minimal 2”. Perhitungan analisa regresi dengan menggunakan
SPSS 21.0.

c. Koefisien Determinasi

Persentase koefisien determinasi itu diartikan sebagai bersama
pengaruh yang diberikan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel
terikat yang disebabkan oleh variabel lainnya. Perhitungan uji hipotesis
atau koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 21.0.

Adapun Kriteria penilaian untuk menafsirkan pengaruh sebagai
berikut:

Tabel 3.7

Kriteria Interpretasi Koefisien Determinasi
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh
80%-100% Sangat Kuat
60%-79% Kuat
40%-59% Cukup Kuat
20%-39% Rendah
0% - 19% Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto, 2011, Pengantar Statistika, him. 81,
disesuaikan
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